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ABSTRAK

Siti Fikriyah Khuriyati
Pasca Sarjana Departemen Antropologi
Produksi Indentitas Simbolik Parlemen Indonesia: Studi Kasus Anggota DPR RI

Tesis ini membicarakan mengenai operasi kekuasaan melalui simbol-
simbol oleh kelompok yang dianggap berada pada posisi pemegang kekuasaan
yaitu para politisi parlemen, anggota DPR RI. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang bersifat eksploratif, melalui wawancara mendalam dengan open
ended question, observasi partisipatif dan pengumpulan data sekunder lainnya.

Hasil penelitian menyatakan bahwa anggota DPR secara aktif
memproduksi simbol-simbol estetika mereka sebagai anggota DPR yang
terhormat ilu melalui atribut-atribut simbolik penanda status anggota DPR
didukung design setting fisik yang berimplikasi pada tindakan kultural yang
memperbesar pembedaan sosial antara dua kategorisasi besar, anggota DPR dan
bukan anggota DPR. Pembedaan dipertontonkan secara terbuka. Pembedaan juga
disampaikan melalui tutur kata dan dominasi wacana dari penutur yang memiliki
otoritas berdasar statusnya sebagai anggota DPR. Dominasi tersebut sedemikian
halus sehingga mendapat penerimaan, bahkan diinternalisasi dan direproduksi
oleh mereka yang disubordinasi. Dominasi ini bekerja melalui modus kekerasan
simbolik yang halus dan nyaris tak kasat mata, bertujuan untuk memantapkan
posist dan standar estetika anggota DPR, sekaligus menyatakan pembedaannya
dengan masyarakat pada umumnya.

Simbol secara aktif diproduksi untuk mewakilkan kenyataan penguasaan
modal-modal. Di sini pembahasan simbol didekati melalui pendekatan isu
kekuasaan. Melalui pendekatan kekuasaan, sistem simbol tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen pengetahuan dan komunikasi, melainkan lebih javh dari itu
simbol juga berperan sangat penfing sebagai instrumen dominasi guna
menyatakan suatu kekuasaan.

Simbol (termasuk juga bahasa) bukanlah suatu alat pemahaman subjek
terhadap gagasan maupun realitas saja. Melainkan suatu instrumen yang
digunakan para subjek untuk menyatakan relasi kekuasaannya dengan subjek
lainnya di dalam lingkungan struktur. Sebagai instrumen ia merupakan alat bantu
untuk menunjukkan pembedaan sosial dan sekaligns membanpun ketidaksetaraan
posisi antar subjek.

Simbol-simbol dengan demikian mengalami pembobotan menjadi suatu
modal yang diperlukan dalam membangun daya tawar dalam menentukan posisi
setiap subjek di dalam ranah. Simbol-simbol itu terklasifikasi secara sederhana
dalam modal ekonomi, modal sosial, modal budaya, serta modal simbolik. Setiap
modal mengalami pertumbuhan, konversi, dan akumulasi.

Kemampuan setiap subjek melakukan pertumbuhan, konversi, dan
akumulasi modal-modal tersebut, menentukan posisi setiap subjek tersebut di
dalam suatu medan pertarungan daya-daya simbolik. Medan daya-daya tersebut
adalah medan daya yang tidak pernah tetap dan diam, melainkan terus-menerus
bergerak dinamik. Setiap subjek berusaha untuk struggle dalam mempertahankan
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dirinya serta memantapkan posisinya dalam medan daya yang terus bergerak
tersebut.

Ini seperti metode menjelaskan bagaimana pola suatu struktur terbentuk
dan bekerja membangun ketidaksetaraan dengan cara-cara yang sangat kultural.
Kontestasi, konflik, dan ketidaksetaraan adalah karakter dari struktur yang
terbentuk. Bukan suvatu kemapanan, melainkan suatu struktur yang senantiasa
longgar dan terus bergerak.

Kata kunci :
Simbol, kekuasaan, struktur
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The Production of Symbolic Identity Indonesian Parliament: A Case Study
of The Member of DPR RI

This thesis is about power operation through symbols of groups
recognized holding power, i.e., parliament members. This is explorative research
undergoing deeper interviews with open ended question, participative observation
and other secondary data.

The result of the research states that members of parliament actively
reproduce their own esthetic symbols as parliament members through symbolic
attributes marking status as parliament member. This design carries cultural
measures enhancing social distinction between two main categories: member or
not member. This social distinction is openly exhibited. This social distinction is
also submitted through language and domination of discourse. Domination is
softly working that accepted, internalized and reproduced by subordinates.
Domination is working through modes of soft symbolic violence and is almost not
visible. The purpose of domination is to strengthen position and esthetic standard
as parliament member, all together states their distinct from ordinary people.

Symbols actively reproduce to represent domination of capitals. Here,
discussion of symbols is approached by issues of power point of view. Trough
power approach, the system of symbols does not have function as knowledge and
communication instruments, but symbols also have roles as instruments of
domination stafing a power.

Symbols (including language) is not only a means of understanding of
ideas and realities. Symbols is also a means manipulated by subjects to declare
the relation of power to other subjects.

Therefore, symbols is to be capital needed to build bargaining position
that ensure position of the subjects, Symbols is simply clarified in economic,
social, and cultural, as well as symbolic capitals. Each is growing, conversing and
accumulating.

The subject’s capability to grow, converse and accumulates those capitals
decides position of the subject in the battle field of the force of symbols. The
field is not static, instead of move and dynamic. Subjects attempt to struggle to
maintain and to strengthen their own position in the moving field.
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This is a method of explanation of how the pattern of a structure built and
how to build distinction with the cultural modes. Constellation, conflicts,

distinctions are character of the structure. They are not established, instead of
loosing and keep moving.
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